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VII PERISTILAHAN 

 

1. Minyak bumi adalah campuran senyawa hidrokarbon yang sangat kompleks 

dimana senyawa-senyawa tiap molekulnya memiliki unsur karbon dan 

hidrogen. Selain itu ditemukan juga kandungan unsur-unsur nitrogen, belerang, 

oksigen, dan logam-logam khususnya vanadium, nikel, tembaga, dan besi yang 

jumlahnya relatif lebih sedikit yang terikat sebagai senyawa organik. 

2. Total Petroleum Hidrokarbon (TPH) adalah ukuran konsentrasi kontaminan 

hidrokarbon dalam tanah yang dinyatakan dalam satuan mg hidrokarbon/kg 

tanah atau persen (%). 

3. Bioremediasi adalah proses pengolahan limbah minyak bumi yang sudah lama 

atau tumpahan/ceceran minyak pada lahan terkontaminasi dengan 

menggunakan makhluk hidup seperti tumbuhan, mikroorganisme, ataupun 

organisme lain untuk menurunkan konsentrasi sehingga daya racun bahan 

pencemar dapat menghilang (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tahun 

2003). 

4. Tanah adalah hasil lapukan bantuan yang membentuk lapisan dengan 

ketebalan yang bermacam-macam dari beberapa sentimeter hingga lebih dari 3 

meter. 
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